
Team project ©2017 
Dony Pratidana S. Hum | Bima Agus Setyawan S. IIP 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Hak cipta dan penggunaan kembali: 

Lisensi ini mengizinkan setiap orang untuk menggubah, 
memperbaiki, dan membuat ciptaan turunan bukan untuk 
kepentingan komersial, selama anda mencantumkan nama 
penulis dan melisensikan ciptaan turunan dengan syarat 
yang serupa dengan ciptaan asli. 

 

Copyright and reuse: 

This license lets you remix, tweak, and build upon work 
non-commercially, as long as you credit the origin creator 
and license it on your new creations under the identical 
terms. 



22 
 

BAB III 

PELAKSANAAN KERJA MAGANG 

 

Pada bab ini akan dibahas mengenai kedudukan dan koordinasi, tugas yang 

dilakukan dan uraian pelaksanaan kerja magang di KAP Suganda Akna Suhri dan 

Rekan. Pada uraian pelaksanaan kerja magang, akan dibahas mengenai proses 

pelaksanaan, kendala yang ditemukan dan solusi atas kendala yang ditemukan. 

 

3.1 Kedudukan dan Koordinasi 

Praktek kerja magang dilaksanakan di KAP Suganda Akna Suhri dan Rekan yang 

beralamat di Ruko Vienna Blok B No. 2 - Lantai 2, Jalan Raya Kelapa Dua - 

Gading Serpong- Tangerang. Kedudukan di divisi audit sebagai junior auditor 

yang dikoordinir oleh senior auditor. Selain itu juga, dalam proses kerja magang 

ikut pula membantu senior auditor dalam mengerjakan dan menyelesaikan 

tugasnya sesuai dengan deadline. Dalam menyelesaikan tugas-tugas itu, 

mahasiswa  tetap diawasi dan dibimbing selama melaksanakan pekerjaan yang 

diberikan dibawah bimbingan dan koordinasi dari Bapak Kurniawan Setya Budi 

selaku ketua tim. 

 

3.2 Tugas yang dilakukan 

Dalam kerja magang, tugas yang dilakukan terkait dengan aktivitas yang 

dilakukan oleh junior auditor. Sebagian besar pekerjaan dilakukan untuk audit PT 

SAS, perusahaan ini bergerak dalam bidang jasa maintenance tower BTS dengan 
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wilayah kerja di Jawa Barat, Jawa Timur dan Bali. selain PT SAS, ada perusahaan 

lain yang dikerjaan yaitu PT CPG, PT ASM, PT RJKI, PT SJT, PT MJV, PT 

KYA, PT INT, dan PT KHG. 

 

3.2.1 Tugas yang dilakukan selama kerja magang 

1. Mempelajari bahan training mengenai sistem pengendalian mutu KAP 

Setiap kantor KAP memiliki Sistem Pengendalian Mutu yang merupakan 

panduan bagi KAP dalam melaksanakan pengendalian kualitas personel 

dan jasa yang dihasilkan. 

2. Mempelajari prosedur audit 

Prosedur audit adalah tindakan yang dilakukan atau metode dan teknik 

yang digunakan oleh auditor untuk mendapatkan atau mengevaluasi bukti 

audit.  

3. Membuat CV dan surat pernyataan untuk ditugaskan 

Sebagai akuntan publik KAP SAS mengikuti berbagai tender yang 

dilakukan, salah satunya DEPKES. Salah satu yang harus dilakukan 

adalah dengan membuat CV para auditor yang akan diikutkan dalam 

proses auditor dan membuat surat pernyataan bahwa dia siap untuk 

ditugaskan dan ditempatkan dimanapun. 

4. Cash Opname 

Cash Opname dilakukan untuk memastikan bahwa jumlah fisik uang kas 

yang ada pada klien sesuai dengan jumlah kas pada pembukuan klien. 
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Dokumen yang digunakan dalam cash opname adalah buku kas. Prosedur 

dalam melakukan cash opname yaitu: 

a. Mendatangi akuntannya, lalu melihat apakah orang yang melakukan 

pencatatan dengan yang memegang uangnya adalah orang yang sama 

atau tidak, karena jika dilakukan dengan orang yang sama maka 

kemungkinan untuk terjadinya fraud sangat besar. Hal yang harus 

dilakukan yaitu dengan memberi masukan pada pihak klien 

(perusahaan) bahwa perusahaan harus mempunyai 2 karyawan 

dibagian tersebut. 

b. Auditor membiarkan akuntan tersebut menghitung kas yang dimiliki 

perusahaan, auditor tidak memiliki hak untuk menghitung, tapi hanya 

sebatas mengawasi saja. 

c. Jika terjadi perbedaan antara saldo pembukuan dengan saldo fisik 

perusahaan, langsung ditanyakan pada bagian akuntannya mengapa 

terjadi seperti itu. Kemungkinan ada transaksi pembelian yang lupa 

dicatat. Jika keadaannya seperti itu, maka auditor harus benar-benar 

melihat bukti transaksi yang dilakukan. 

 

5. Mengisi Workheet audit tahun 2012 

Worksheet audit merupakan daftar berbentuk kolom yang terdiri atas saldo 

audited tahun sebelumnya, saldo unaudited tahun yang akan diaudit, 

kolom mutasi debet kredit selama tahun yang diaudit serta saldo setelah 

mutasi (Audited). Angka- angka yang di input kedalam worksheet audit ini 
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diambil dari Buku Besar masing-masing akun. Angka yang diambil dari 

Buku Besar akan dimasukkan ke kolom mutasi debet kredit. Saldo audited 

diperoleh dari angka saldo unaudited ditambah debet dan/atau dikurang 

kredit. Tujuan dibuatnya worksheet audit ini adalah untuk memperoleh 

saldo audited yang nantinya akan menjadi laporan keuangan. 

6. Membuat konfirmasi bank, hutang, dan piutang 

Surat konfirmasi yang digunakan adalah konfirmasi positif. Konfirmasi 

positif merupakan suatu bentuk konfirmasi yang meminta kepada 

responden untuk menunjukkan kesetujuannya atau informasi yang 

dicantumkan dalam surat konfirmasi. Konfirmasi positif juga merupakan 

suatu bentuk konfirmasi yang meminta kepada responden untuk mengisi 

saldo atau informasi lain pada bagian yang telah disediakan dalam surat 

konfirmasi. Tujuan dari surat konfirmasi adalah untuk menegaskan 

kebenaran dari saldo bank, hutang, dan piutang yang disajikan. Surat 

konfirmasi bank, hutang, dan piutang terdiri dari alamat klien, tanggal 

surat, nomor surat, perihal, objek dari konfirmasi, isi surat dan penutup. 

Khusus untuk surat konfirmasi piutang juga dilampirkan surat jawaban 

konfirmasi tersebut. Hal ini dilakukan untuk mempermudah klien dalam 

menjawab saldo hutang mereka. 

7. Rekap Pajak Pertambahan Nilai (PPN) selama satu tahun 

Rekap PPN dilakukan untuk membuat rekapitulasi PPN yang dipungut 

oleh perusahaan (PPN keluaran). Rekap dilihat dari SSP yang dimiliki 

Pelaksanaan jasa.., Amalia Indriana Tanjung, FB UMN, 2013



26 
 

perusahaan, berdasarkan SSP tersebut dicatat informasi mengenai bulan, 

DPP, besarnya PPN dan tanggal bayar pajaknya. 

8. Melakukan Vouching 

Sebelum melakukan vouching harus melakukan sampel data, sampel data 

didapat dari general ledger. Sampling dilakukan pada akun seperti sewa 

dibayar dimuka, beban pokok pendapatan, dan beban usaha. Pemilihan 

sampel dilakukan dengan memilih saldo akun yang material. Vouching 

dilakukan dengan mencocokkan angka pada list sampling suatu akun 

dengan bukti yang diberikan manajemen yang dapat berupa payment 

voucher, sales invoice, dan bukti pendukung lainnya 

9. Rekalkulasi depresiasi aset tetap untuk tahun 2012 

a. Penyusutan aset dimulai pada saat aset tersebut siap untuk digunakan, 

yaitu pada saat aset tersebut berada pada lokasi dan kondisi yang 

diinginkan  

b. Data-data perlu diperhatikan sebagai dasar perhitungan berupa harga 

perolehan serta masa manfaat aset tetap tersebut. Diasumsikan dalam 

perhitungan penyusutan aset tetap ini tidak memiliki nilai sisa diakhir 

umur ekonomis.  

c. Melakukan perhitungan penyusutan aset tetap dengan menggunakan 

data yang tersedia 

d. Menghitung jumlah penyusutan bisa dilakukan dengan menggunakan 

metode garis lurus (Straight Line Method). 
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e. Besar penyusutan tiap tahun dapat dihitung dengan rumus: 

 

 

 

10. Membuat Kertas Kerja Pemeriksaan 

Kertas Kerja Pemeriksaan yang disingkat menjadi KKP digunakan sebagai 

pengganti catatan akuntansi klien yang merupakan milik auditor walaupun 

hak dan kepemilikan atas kertas kerja masih tunduk pada pembatasan yang 

diatur dalam Aturan Etika Kompartemen Akuntan Publik yang berkaitan 

dengan hubungan yang bersifat rahasia dengan klien. 

11. Menyiapkan blank form dan membuat notes to financial statements tahun 

2012 dan 2011 

Notes to Financial Statement berisi informasi tambahan atas apa yang 

disajikan dalam laporan posisi  keuangan, laporan pendapatan 

komprehensif, laporan laba rugi terpisah (jika disajikan), laporan 

perubahan ekuitas, dan laporan arus kas (PSAK 1). Dasar pembuatan notes 

to financial statement adalah dengan menggunakan panduan notes to 

financial statement pada perusahaan sejenis, berpedoman pada peraturan 

yang berlaku dalam PSAK dan Peraturan Bapepam-LK mengenai 

Pedoman Penyajian dan Pengungkapan Laporan Keuangan Emiten atau 

Perusahaan Publik No. KEP-347/BL/2012 serta menggunakan data-data 

yang telah tersedia dalam worksheet untuk dimasukkan kedalam Notes to 

Besar Penyusutan =   Harga Perolehan-Nilai Sisa 

                                                      Umur Ekonomis 
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Financial Statement. Tugas yang dilakukan terkait Notes to Financial 

Statement adalah menginput data yang telah tersedia terkait dengan: 

a. Aset: kas dan setara kas, piutang usaha, piutang lain-lain,  persediaan, 

pajak dibayar dimuka, uang muka pembelian, beban dibayar dimuka, 

uang jaminan, sewa gedung multi operator, aktiva lain, 

b. Hutang: hutang bank, hutang usaha, hutang sewa guna usaha, hutang  

kepada pemegang saham  

c. Modal : pendapatan diterima dimuka, hutang lain-lain, pendapatan, 

beban pokok pendapatan, beban umum dan administrasi, pendapatan 

(beban) lainnya. Tugas ini hanya dilakukan untuk PT SAS. 

12. Melengkapi Notes to Financial Statement 

Notes to Financial Statement merupakan catatan tambahan yang berisi 

tambahan informasi. Dalam rangka memberikan jasa akuntansi kepada  

klien, auditor melakukan penyesuaian dan penambahan butir-butir 

peraturan baru dalam Notes to Financial Statement. Tugas ini dilakukan 

untuk beberapa Perusahaan, seperti: PT RJKI, PT SJT, PT MJV, PT KYA, 

PT INT, PT KHG termasuk PT SAS. 

13. Melakukan footing  

Menghitung kembali hasil dari perhitungan dengan menggunakan excel 

diulang dengan menggunakan kalkulator secara manual baik penjumlahan 

vertikal  maupun horizontal untuk menghindari kesalahan yang terdapat 

dalam perhitungan excel karena pembulatan yang kurang tepat. Tugas ini 

dilakukan untuk PT CPG, PT SAS, dan PT ASM. 
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3.3 Uraian Pelaksanaan Kerja Magang 

3.3.1 Proses Pelaksanaan 

Selama kerja magang, penugasan yang dilakukan merupakan kegiatan atau 

aktivitas yang dilakukan oleh junior auditor. Berikut ini merupakan rincian tugas 

yang dilakukan selama melakukan kerja magang. 

1. Tugas yang dilakukan untuk KAP Suganda Akna Suhri dan Rekan 

a. Mempelajari bahan training mengenai Sistem Pengendalian Mutu KAP 

Sistem Pengendalian Mutu di KAP terkait kualitas personel dan kualitas 

jasa yang diberikan, unsur-unsur pengendalian mutu yang harus diterapkan 

oleh setiap KAP pada semua jenis jasa audit, atestasi, dan konsultasi, 

supervise, pemekerjaan (hiring), pengembangan professional, profesi 

(advancement), penerimaan dan keberlanjutan klien, dan inspeksi. 

Sistem Pengendalian Mutu terkait kualitas jasanya, adalah mengenai 

tahapan audit, yaitu: 

A. Perencanaan  

1. Pengenalan bisnis klien 

2. Test ketaatan atas Sistem Pengendalian Internal (internal Control 

Quesionary, Analisa Ratio dan Trend, Substantive test). 

3. Penentuan Materialitas dan Risiko Audit 

4. Penyusunan Program Audit 

B. Pelaksanaan Audit 

C. Pelaporan 

D. Pengisian Kertas Kerja dan Laporan 
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b. Mempelajari Prosedur Audit 

Sebagian prosedur audit yang dipelajari, yaitu: 

1. Pengenalan bisnis klien 

Bagi auditor sangat penting untuk mengetahui jenis bisnis klien, sifat 

bisnis, metode-metode yang digunakan, kebijakan perusahaan, seperti 

umur ekonomis aset tetap, karena hal tersebut akan mempengaruhi jenis 

transaksi yang terjadi dan jenis pemeriksaannya. Contohnya, perusahaan 

jasa tidak ada akun persediaan, sehingga tidak perlu melakukan cek fisik 

bahan baku, bahan kemasan, barang setengah jadi maupun barang jadi 

untuk dicocokkan dengan pencatatan perusahaan. 

2. Audit kas dan Setara Kas 

Untuk memastikan kewajaran akun kas dan setara kas, perlu dilakukan 

cek fisik kas (uang perusahaan) agar auditor yakin bahwa jumlah yang 

tertera dalam laporan keuangan perusahaan benar-benar ada. Saat cek 

fisik, auditor harus menyaksikan secara langsung saat kasir atau pihak 

yang memiliki autorisasi keuangan menghitung uang, baik uang kertas 

maupun uang logam. Hasil pemeriksaan ini ditulis dalam lembar hasil 

cek fisik kas dan setara kas, dengan diberi tanda tangan baik kasir pihak 

klien maupun auditor yang melakukan cek fisik sebagai  

pertanggungjawaban. Untuk melakukan cek fisik biasanya dilakukan 

oleh dua orang auditor untuk alasan keamanan dan pencegahan terjadinya 

fraud. Bila jumlah yang tertera di laporan keuangan tidak sama dengan 

jumlah fisik, maka auditor harus meminta bukti pengeluaran dan 
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penerimaan kas yang bisa menjelaskan perbedaan jumlah yang terjadi. 

Kemudian jika perusahaan tidak mampu memberikan bukti sebagai 

penjelasan, auditor akan membuat penyesuaian atau adjustment. 

3. Audit saldo bank (cash in bank) 

Untuk meyakinkan auditor terhadap saldo bank, auditor akan meminta 

Rekening Koran perusahaan. Jumlah yang tertera di rekening Koran 

dengan yang tertera di laporan keuangan harus sama, baik dalam mata 

uang rupiah maupun mata uang lain. Rekening Koran merupakan surat 

dari bank kepada klien berisi saldo yang dimiliki klien di bank tersebut 

dalam satu rekening atau lebih, dan surat ini kemudian diberikan oleh 

klien kepada auditor untuk memastikan saldo yang diakui klien benar. 

Rekening Koran saja tidak cukup bagi auditor, karena itu diperlukan juga 

surat konfirmasi bank. Surat ini berisi keterangan konfirmasi dari bank 

yang menegaskan berapa jumlah saldo yang dimiliki klien beserta jumlah 

rekening yang dimiliki klien di bank tersebut. Surat konfirmasi ini 

dikirim langsung dari bank kepada auditor. Tujuan surat konfirmasi ini 

adalah untuk memastikan perusahaan tidak memiliki rekening lain di 

bank tersebut selain rekening yang rekening korannya sudah diterima 

auditor dari klien, sehingga tidak ada harta perusahaan klien yang 

dirahasiakan. 

4. Audit piutang 

Selain invoice, hal yang penting terkait piutang adalah aging schedule. 

Dengan table aging schedule, perusahaan dapat melihat mana piutang 
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yang kemungkinan tidak dapat tertagih, sehingga perusahaan dapat 

membuat cadangan atas piutang yang kemungkinan tidak tertagih 

tersebut atau piutangnya dapat dihapuskan. Bila perusahaan yang 

memiliki piutang terhadap klien sudah dapat diperkirakan akan bangkrut 

maka perusahaan mulai membuat cadangan piutang tak tertagih yang 

jumlahnya sesuai kebijakan masing-masing perusahaan klien. 

c. Membuat CV dan surat pernyataan untuk kesediaan untuk ditugaskan 

(Lampiran 6) 

Sebagai akuntan publik KAP SAS mengikuti berbagai tender yang 

dilakukan, salah satunya DEPKES. Salah satu yang harus dilakukan adalah 

dengan membuat CV para auditor yang akan diikutkan dalam proses auditor 

dan membuat surat pernyataan bahwa dia siap untuk ditugaskan dan 

ditempatkan dimanapun. 

 

Gambar 3.1 contoh CV 
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1. Tugas yang dilakukan untuk PT SAS 

a. Cash Opname (Lampiran 13) 

Cash opname atau pemeriksaan kas dilakukan untuk memastikan apakah 

jumlah fisik uang kas yang ada di klien sesuai dengan jumlah kas pada 

pembukuan klien. Dokumen yang digunakan dalam cash opname adalah 

buku kas. Contohnya saat melakukan pemeriksaan kas pada kasir PT SAS, 

cash opname ini dilakukan pada tanggal 22 Februari 2013. Saldo dalam 

pembukuan Rp626.828, sedangkan pada saat cek fisik hanya ada 

Rp526.900. Hal ini menyebabkan selisih sebesar Rp99.928. hal ini terjadi 

karena ada pembelian tapi belum dilakukan pencatatan. 

 

Gambar 3.2 Cash Opname PT SAS 
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b. Mengisi Worksheet audit tahun 2012 (Lampiran 7) 

Worksheet audit merupakan daftar berbentuk kolom yang terdiri atas saldo 

audited tahun sebelumnya, saldo unaudited tahun yang akan diaudit, kolom 

mutasi debet kredit selama tahun yang diaudit serta saldo setelah mutasi 

(Audited). Angka- angka yang di input kedalam worksheet audit ini diambil 

dari Buku Besar masing-masing akun. Angka yang diambil dari Buku Besar 

akan dimasukkan ke kolom mutasi debet kredit. Saldo audited diperoleh dari 

angka saldo unaudited ditambah debet dan/atau dikurang kredit. Tujuan 

dibuatnya worksheet audit ini adalah untuk memperoleh saldo audited yang 

nantinya akan menjadi laporan keuangan. 

 

 

 

Gambar 3.3 worksheet audit PT SAS tahun 2012 (selama 1 periode) 
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c. Membuat dan mengirimkan surat konfirmasi bank, hutang dan  konfirmasi 

piutang periode 2012 (Lampiran 8) 

Auditor membuat draft surat konfirmasi bank, hutang dan piutang, 

kemudian dikirimkan ke pihak klien. Surat konfirmasi bank dilengkapi 

dengan lampiran konfirmasi bank yang akan diisi oleh pihak bank. Pihak 

klien akan mengirimkan surat konfirmasi tersebut ke customer dan bank 

yang bersangkutan, dengan menggunakan kop surat perusahaan klien. 

Balasan dari surat tersebut akan dialamatkan ke auditor. 

 

d. Rekap Pajak Pertambahan Nilai (PPN) selama tahun 2012 (Lampiran 15) 

Rekap PPN ini dilihat dari SSP yang dimiliki perusahaan, berdasarkan SSP 

tersebut dicatat informasi mengenai bulan, DPP, besarnya PPN dan tanggal 

bayar pajaknya. 

Tabel. 3.1 Rekapitulasi PPN 2012 
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e. Melakukan Vouching periode 2012 (Lampiran 14) 

Sebelum melakukan vouching harus melakukan sampel data, sampel data 

didapat dari general ledger. Sampling dilakukan pada akun seperti sewa 

dibayar dimuka, beban pokok pendapatan, dan beban usaha. Pemilihan 

sampel dilakukan dengan memilih saldo akun yang material. Vouching 

dilakukan dengan mencocokkan angka pada list sampling suatu akun 

dengan bukti yang diberikan manajemen yang dapat berupa payment 

voucher, sales invoice, dan bukti pendukung lainnya. Sampling dilakukan 

pada akun seperti sewa dibayar dimuka, beban pokok pendapatan, dan 

beban usaha. Pada melakukan vouching hal yang diperhatikan adalah jumlah 

transaksinya,apakah sesuai dengan pembukuan yang dimiliki perusahaan, 

lalu dilihat apakah dokumen telah di autorisasi oleg pihak yang berwenang 

atau belum, lalu dokumen telah lengkap atau belum. 

Tabel 3.2 Contoh Vouching 
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f. Rekalkulasi depresiasi aset tetap untuk tahun 2012 (Lampiran 9). Aset tetap 

yang dimaksud adalah: 

i. Inventoris dengan masa manfaat 5 tahun (genset, tools, dan AC). 

ii. Peralatan dengan masa manfaat 5 tahun (HP printer, kamera Nikon, PC 

Komputer, Camera Digital, HP Samsung). 

iii. Perlengkapan dengan masa manfaat 5 tahun (kursi). 

iv. Kendaraan dengan masa manfaat 7 tahun untuk kendaraan lama dan 8 

tahun untuk leasing kendaraan dan sepeda motor legenda. 

Sebagai contoh untuk menghitung jenis aktiva yang ada diinvestasi yaitu 

dengan melihat ada penambahan atau tidak dibuku besar perusahaan, jika 

ada penambahan maka pindahkan ke dalam table aset tetap yang telah 

ada. Misalnya untuk jenis aktiva genset, genset dibeli hari selasa, tanggal 

7 februari 2012, masa manfaat 5 tahun dan nilai perolehan sebesar 

Rp42.500.000. Untuk tabel tahun 2012 dapat dilihat dari contoh tahun 

2011, karena dengan membeli aset artinya ada penambahan aset didalam 

perusahaan maka Rp42.500.000 masuk kedalam kolom penambahan. Dan 

karena baru dibeli bulan Februari, maka perhitungannya 11bulan.Untuk 

lebih jelasnya dapat dilihat perhitungan dibawah ini:  

  

 
Nilai Perolehan      X  11 

Masa Manfaat  12 
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Gambar 3.4 Perhitungan penambahan aset tetap PT SAS tahun 2012 

 

Gambar 3.5 Buku besar PT SAS untuk perhitungan penambahan  aset tetap 2012 

g. Membuat Kertas Kerja Pemeriksaan (KKP) (Lampiran 10) 

Kertas kerja terdiri dari berbagai macam yang secara garis besar dapat 

dikelompokkan ke dalam lima tipe kertas kerja, yaitu program audit (audit 

program), working trial balance, ringkasan jurnal adjustment, skedul utama 

(top schedule), dan skedul pendukung (supporting schedule). Tetapi, hanya 

dua tipe yang dilakukan selama proses magang, yaitu skedul utama (top 

schedule) dan skedul pendukung (supporting schedule). Dalam membuat 

kertas kerja, data diperoleh dari worksheet tahun 2012 yang dibuat oleh 
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pihak auditor. Adapun bagian worksheet yang digunakan untuk membuat 

KKP adalah saldo audited 31 desember 2011, saldo inhouse 31 desember 

2012, dan adjustment audit. Prosedur pembuatan KKP adalah dengan 

membuat top schedule untuk tahun 2012 dengan cara menginput saldo 

audited 31 desember 2011 dan saldo audited 2012, yang diperoleh dengan 

perhitungan: saldo unaudited 31 desember 2012 + audited adjustment (Dr) – 

audited adjustment (Cr). 

 

 Gambar 3.6 KKP Kas & Setara Kas PT SAS TAHUN 2012 

h. Menyiapkan blank  form dan membuat notes to Financial Statement tahun 

2012 dan 2011 (Lampiran 11) 

Blank form ditujukan agar dalam membuat Notes to Financial Statement 

lebih mudah dan cepat dalam memasukkan datanya. Notes to financial 

Statement setiap tahunnya menggunakan format yang sama hanya diubah 
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angka- angka dan tahunnya. Notes to financial statement ini akan diisi 

setelah worksheet audit selesai dan dibuat draftnya di To Notes. 

 

Gambar 3.7 Blank form Notes to Financial Statement 

 

 Gambar 3.8 Notes to Financial Statement 
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i. Melengkapi Notes to Financial Statement 

Notes to Financial Statement merupakan catatan tambahan yang berisi 

tambahan informasi. Dalam rangka memberikan jasa akuntansi kepada  

klien, auditor melakukan penyesuaian dan penambahan butir-butir peraturan 

baru dalam Notes to Financial Statement. Tugas ini dilakukan untuk 

beberapa Perusahaan, seperti: PT RJKI, PT SJT, PT MJV, PT KYA, PT 

INT, PT KHG termasuk PT SAS. 

 

Gambar 3.9 Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan yang terkini 
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j. Melakukan footing Notes to financial statement (Lampiran 12) Melakukan 

perhitungan kembali angka-angka dengan menggunakan kalkulator agar 

tidak terdapat perbedaan pembulatan antara perhitungan komputer dengan 

perhitungan manual. Pekerjaan ini dilakukan untuk PT SAS, PT ASM, dan 

PT CPG. 

 

3.3.2 Kendala yang ditemukan 

Terdapat berbagai kendala yang ditemukan selama melakukan kerja 

magang, antara lain terjadi di: 

1. KAP Suganda Akna Suhri dan Rekan, yaitu: 

a. Karena waktu yang singkat dan diperlukan data yang lengkap, maka tidak 

dapat mendatangi satu persatu auditor yang ada di Jakarta, sehingga untuk 

mempercepat pekerjaan dalam membuat CV dan surat penugasan tanda 

tangan hanya menggunakan scanner (bukan tanda tangan asli auditor) 

2. PT SAS, yaitu: 

a. Saat melakukan cash opname, jumlah fisik uang kas yang ada di klien tidak 

sesuai dengan jumlah kas pada pembukuan klien. 

b. Pada daftar konfirmasi bank, terdapat kurangnya dokumen pendukung 

karena customer belum mengirim balasan surat konfirmasi bank. 

c. Saat melakukan rekap PPN, angka di dalam fotokopian SSP tidak jelas. 

d. Dalam  melakukan vouching ada beberapa transaksi yang tidak ada 

buktinya. Customer beralasan karena cabang tempat mereka bekerja 
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terdapat didaerah, jadi membutuhkan waktu yang lama untuk mengirimkan 

bukti kepada auditor. 

e. Terdapat ketidaksesuaian saldo yang ada dalam laporan keuangan hal ini 

disebabkan karena laporan keuangan dihitung dengan program excel 

sehingga terdapat pembulatan dalam angka. Sebagai contoh saldo akhir pada 

akun uang muka pembelian yang terdapat dalam laporan keuangan adalah 

Rp15.000 dengan menggunakan microsoft excel, tetapi pada saat dihitung 

secara manual seharusnya Rp14.999. Agar balance maka angka yang harus 

digunakan adalah Rp15.000 sehingga harus menambah saldo sebesar Rp1. 

 

3.3.3 Solusi atas kendala yang ditemukan 

1. KAP Suganda Akna Suhri 

a. Kerja cepat dan mendapatkan data yang lengkap memang sangat   

diperlukan di dunia kerja, tapi autorisasi (tanda tangan) harus tetap asli dan 

tidak menggunakan scan karena tanda tangan merupakan data yang penting, 

jadi harus mengambil risiko dengan mendatangi auditor satu persatu. 

2. PT SAS, yaitu: 

a. Menanyakan masalah tersebut kepada bagian akuntan. Jika memang ada 

transaksi yang belum dicatat maka dilakukan pencatatan agar nominalnya 

sesuai dengan jumlah fisik uang kas. 

b. Mengirim kembali permintaan pengiriman balasan surat  konfirmasi kepada 

customer yang belum mengirimkan balasan surat konfirmasi tersebut. 
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c. Meminta datanya kembali kepada bagian akuntannya, jika memungkingkan 

pada saat bekerja ditempat klien meminta data aslinya, tapi tidak untuk 

dibawa ke tempat auditor. 

d. Selama menunggu bukti sampai ditangan auditor untuk dipinjamkan, hal 

yang memungkinkan untuk dilakukan adalah dengan menscan data-data 

pendukung yang dibutuhkan oleh auditor, hal itu sangat membantu auditor 

agar lebih cepat dalam menyelesaikan proses audit. 

e. Solusi dalam masalah ini adalah melakukan pengecakan kembali atas saldo 

akun yang terdapat dalam catatan atas laporan keuangan dan jika terjadi 

kesalahan harus disesuaikan dengan laporan keuangan yang terkait. 
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